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ABSTRAK 

Nama: Miftahul Jannah , NIM: 61210017. “Analisis Rasio Keuangan Dalam 

Menilai Kinerja Keuangan Pada PT.Matahari Departement Store TBK”. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan PT Matahari Department 

Store Tbk melalui rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio rentabilitas pada periode 

tahun 2021 sampai tahun 2023. Penelitian ini menggunakan metode obsservasi, 

wawancara dan studi dokumentasi dengan metode analisa yaitu berupa analisis 

deskriptif kualitatif yaitu metode analisis data tanpa menggunakan analisis statistik. 

Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa Rasio likuiditas tahun 2021 sampai tahun 

2023 diukur melalui current ratio dan acid test ratio menunjukan kinerja keuangan 

dalam kondisi yang “kurang baik”. Rasio solvabilitas tahun 2021 sampai tahun 2023 

di ukur melalui debt to assets ratio menunjukkan kinerja keuangan dalam kondisi yang 

“kurang baik”, dan debt to equity ratio juga dalam kondisi “tidak baik”. Rasio 

rentabilitas tahun 2021 sampai tahun 2023 diukur melalui net profit margin 

menunjukkan kinerja keuangan dalam kondisi yang “kurang baik”, Namun berbeda 

dengan return on equity menunjukkan kinerja keuangan dalam kondisi yang “sangat 

baik”. 

Kata Kunci : Rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio rentabilitas 
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ABSTRACK 

Name: Miftahul Jannah, NIM: 61210017. "Analysis Financial Ratio in Assessing 

Financial Performance at PT Matahari Department Store TBK". 

 

This research aims to determine the financial performance of PT Matahari 

Department Store Tbk through liquidity ratios, solvency ratios and profitability ratios 

in the period 2021 to 2023. This research uses observation, interviews and 

documentation studies with analytical methods, namely in the form of qualitative 

descriptive analysis, namely the method data analysis without using statistical 

analysis. The research results show that the liquidity ratio from 2021 to 2023, which 

is measured through the current ratio and acid test ratio, shows that financial 

performance is in a "not good" condition. The solvency ratio from 2021 to 2023 is 

measured through the debt to assets ratio, showing that financial performance is in a 

"not good" condition, and the debt to equity ratio is also in a "not good" condition. 

The profitability ratio from 2021 to 2023, measured through net profit margin, shows 

financial performance in a "poor" condition, but in contrast to return on equity, it 

shows financial performance in a "very good" condition. 

Keywords: Liquidity ratio, solvency ratio, profitability ratio 

 

Keywords: Liquidity ratio, solvency ratio, profitability ratio 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Menghasilkan keuntungan adalah tujuan dari setiap bisnis atau organisasi yang 

dikelola. Hampir setiap bisnis memiliki kinerja keuangan, dan perusahaan ternama 

memiliki kinerja keuangan yang kuat, yang merupakan hal penting dalam operasional 

bisnis. Arti kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diartikan sebagai pencapaian 

yang dicapai selama periode waktu tertentu sebagai hasil dari pencapaiannya. 

Pengembangan kegiatan operasional untuk daya saing suatu perusahaan dapat dibantu 

dengan menganalisis kinerja keuangan. 

PT Matahari Departement Store Tbk adalah salah satu pengecer terbesar di 

Indonesia dan beroperasi di bidang sektor ritel.  Apalagi bisnis ini sudah tercatat di 

BEI  dan memiliki produk yang baik . Perusahaan ini menjual beberapa produk fashion 

, produk kecantikan , aksesoris serta produk rumah tangga menawarkan harga 

terjangkau. PT Matahari Departement Store Tbk menjadi pilihan menarik untuk dinilai 

kinerja keungannya . 

Sebagaimana halnya organisasi bisnis PT Matahari Departement Store Tbk juga 

membutuhkan jasa akuntansi untuk mengetahui efektif atau tidak nya operasional 

perusahaan . Rasio keuangan suatu perusahaan yang dapat diperoleh dari laporan 

keuangannya merupakan salah satu cara untuk mengevaluasi kinerjanya. Kita dapat 

memahami kondisi keuangan perusahaan. Sehingga perusahaan bisa mengambil 

langkah untuk memperbaiki dan memajukan perusahaan tersebut. 
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Fokus utama yang dilakukan di PT Matahari Departement Store Tbk adalah 

mengkaji laporan keuangan. Tujuannya adalah menganalisis rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, dan rasio profitabilitas untuk mengetahui keadaan keuangan PT Matahari 

Department Store Tbk selama periode tiga tahun, yaitu tahun 2021 sampai dengan 

tahun 2023. Berdasarkan gambaran di atas, penulis perlu mengetahui strategi 

mempertahankan dan memhembangkan bisnis di PT Matahari Departement Store Tbk, 

jadi penulis tertarik untuk  mengambil judul “ Analisis Rasio Keuangan Dalam 

Menilai Kinerja Keuangan Pada PT Matahari Departement Store TBK ”. 

 

Rumusan Masalah  

Dari latar belakang di atas , penulis merumusan masalah dalam penulisan tugas 

akhir ini yaitu :  

1. Bagaimana tingkat kinerja keuangan menggunakan perhitungan rasio likuiditas 

terdiri dari Current Ratio dan Acid Test Ratio pada PT Matahari Departement Store 

tbk dari tahun  2021- 2023? 

2. Bagaimana tingkat kinerja keuangan menggunakan perhitungan rasio solvabilitas 

terdiri dari Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio pada PT Matahari 

Departement Store tbk  dari tahun 2021- 2023? 

3. Bagaimana tingkat kinerja keuangan menggunakan perhitungan rasio rentabilitas 

terdirin dari Net Profit Margin dan Return On Equity pada PT Matahari 

Departement Store tbk dari tahun 2021- 2023?  
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Tujuan dan Manfaat  

Dari perumusan masalah yang ada di atas , penulis menetapkan tujuan dari Tugas 

Akhir ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat kinerja keuangan menggunakan perhitungan 

rasio likuiditas terdiri dari Current Ratio dan Acid Test Ratio pada PT Matahari 

Departement Store tbk dari tahun 2021- 2023 

2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat kinerja keuangan menggunakan perhitungan 

rasio solvabilitas Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio pada PT Matahari 

Departement Store tbk dari tahun 2021- 2023 

3. Untuk mengetahui bagaimana tingkat kinerja keuangan menggunakan perhitungan 

rasio rentabilitas terdirin dari Net Profit Margin dan Return On Equity pada PT 

Matahari Departement Store tbk dari tahun 2021- 2023 

 

Adapun manfaat dari data atau informasi yang disajikan penulis dalam penulisan 

Tugas Akhir ini : 

1. Bagi Penulis  

Penelitian ini dapat diterapkan sebagai sarana dalam mengembangkan dan 

penerapan  ilmu yang telah dipelajari semasa kuliah dan mempraktekkannya dalam 

mengadapi  dunia kerja, serta menambah wawasan dan pengetahuan . 

2. Bagi Perusahaan 

Dapat dijadikan acuan untuk mempertimbangkan suatu keputusan atau kebijakan 

yang akan diambil yang berkaitan dengan akuntansi keuangan . Dapat juga sebagai 

evaluasi bagi perusahaan serta rencana bisnis untuk meningkatkan kinerja 

keuangan . 
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3. Bagi Akademi  

Untuk menguji mahasiswa sampai sejauh mana kemampuannya dalam menyerap 

ilmu semasa kuliah . Selain itu penelitian ini juga dapat menambah refrensi . 

4. Bagi Pembaca 

Manfaat penelitian bagi pembaca dapat bermanfaat sebagai referensi dan informasi 

untuk seorang yang membaca karya ilmiah ini dan dapat digunakan sebagai 

pedoman bagi penulisan selanjutnya tentunya . 

 

 

Metode Pengumpulan Data  

Agar dapat memperoleh dan mengumpulkan data-data maupun informasi yang 

dapat mendukung penyusunan tugas akhir ini penulis memutuskan melakukan 

penelitian pada toko retail PT Matahari Departement Store tbk yang beralamat di 

Jl.Gajah Mada Plaza No.19 Lt.3, Petojo Utara Kec.Gambir, Kota Jakarta Pusat . Dalam 

penelitian di PT Matahari Departement Store tbk menggunakan tiga cara pengumpulan 

datanya yaitu : 

1. Observasi  

Pengamatan langsung, dan pengumpulan data merupakan seluruh komponen 

metode pengumpulan data yang dikenal dengan observasi. Observasi juga dikenal 

sebagai proses yang rumit . Di PT Matahari Department Store Tbk data 

dikumpulkan. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah cara mendapatkan informasi dari dokumen. Dapat dikatakan 

juga sebagai teknik pengambilan data didapat dari dokumen tertulis mapun 



 

5 
 

lainnya. Penulis mengambil beberapa materi yang berasal dari buku, e-book, e-

journal, dan beberapa referensi pendukung lainnya yang mempunyai hubungan 

terhadap penelitian untuk memperkuat objektifitas Tugas Akhir yang penulis buat. 

3. Wawancara 

Melalui pertanyaan dan jawaban langsung wawancara termasuk merupakan salah 

satu metode pengumpulan data. dengan informan salah satunya adalah HRD dan 

Staff yang ada di PT Matahari Departement Store Tbk agar mendapatkan informasi 

tambahan 

 

Ruang Lingkup  

Ruang lingkup dari penelitian yang diselesaikan membahas tentang rasio 

keuangan PT Matahari Departement Store Tbk yang mencakup Rasio Likuiditas 

seperti Current Ratio dan Quick Ratio , Rasio Solvabilitas seperti Debt to Assets 

Ratio dan Debt to Equity Ratio dan Rasio Rentabilitas seperti Net Profit Margin 

dan Return on Equity pada periode 2021 sampai 2023 . Laporan Keuangan PT 

Matahari Departement Store Tbk dapat di peroleh dari bagian Finance Staff  yang 

berada di back office PT Matahari Departement Store Tbk Gajah Mada Plaza .  

Sistematika Penulisan 

Penulis mengklasifikasikan tugas akhir ini secara sistematis kedalam 4 bab 

terdiri dari: 

BAB I PENDAHULUAN 

Untuk bab pertama, penulis mendefinisikan latar belakang pemilihan judul, 

kemudian perumusan masalah serta tujuan dan juga manfaat penelitian. 
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Metode pengumpulan data dan juga ruang lingkup ,sehingga permasalahan 

tersebut dapat diketahui titik fokus yang jelas tentunya yang berkaitan dengan  

judul yang ditentukan .  

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang teori apa saja yang dapat dijadikan landasan untuk 

memaparkan pokok permasalahan yang berkaitan dengan jurul yang 

ditentukan . 

BAB III PEMBAHASAN 

Bab ketiga penulis mendefinisikan secara singkat tentang sejarah dan 

perkembangan perusahaan , struktur organisasi PT Matahari Departement 

Store Tbk dan kegiatan usaha, serta hasil dari penelitian yang di dapatkan dari 

analisis objek. 

BAB IV PENUTUP 

Dalam bab ini , memberikan kesimpulan dan saran yang diberikan penulis 

kepada perusahaan , bagi akademi dan bagi para pembaca terhadap penelitian 

yang sudah dievaluasi . 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Analisis Rasio Keuangan 

2.1.1  Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

Menganalisis laporan keuangan suatu perusahaan dapat digunakan untuk 

mengukur kinerja keuangannya. Pengukuran rasio merupakan instrumen untuk 

memperkirakan kinerja suatu organisasi atau perusahaan . Rasio solvabilitas 

(Total Hutang terhadap Total Aset dan Total Hutang terhadap Total Ekuitas), 

rasio pertumbuhan pendapatan usaha, laba bersih, dan pertumbuhan aset 

perusahaan termasuk di antara rasio-rasio tersebut. Contoh lainnya adalah rasio 

profitabilitas (Pendapatan Operasional terhadap Total Aset, Return on Assets, 

Return on Equity, dan Net Profit Margin)  menurut (Rudiwantoro, 2020) 

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada 

dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka 

lainnya. Kemudian angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka 

dalam satu periode ataupun beberapa periode. Hasil ini digunakan untuk 

menilai kinerja manajemen dalam satu periode apakah mencapai target seperti 

yang telah ditetapkan. Kemudian juga dapat menilai kemampuan manajemen 

dalam memberdayakan sumber daya perusahaan secara efektif (Kasmir, 2016). 

 

Konsep yang sering digunakan dalam penilaian kinerja keuangan perusahaan 

adalah Analisa laporan keuangan. Salah satu alterative penilaian kinerja 

keuangan yang telah diakui mampu memberikan hasil yang lebih baik . Kinerja 

keuangan suatu perusahaan dapat dinilai dengan menggunakan beberapa alat 

analisis keuangan, salah satunya yaitu laporan keuangan dengan menggunakan 

pendekatan beberapa rasio keuangan misalnya rasio profitabilitas, rasio 

likuiditas, rasio rentabilitas dan lain-lain (Putri, 2021) .  

 

Kesimpulannya, berdasarkan berbagai sudut pandang yang telah disampaikan,  

dapat diartikan pemeriksaan laporan keuangan adalah menganalisis keadaan kinerja 

keuangan prestasi nya dalam pencapaian keberhasilan perusahaan prediksi saat ini dan 

prediksi dimasa akan datang . Analisisis keuangan untuk pengambilan keputusan oleh 

perusahaan atau investor yang akan menanam saham nya . 

 



 

8 
 

2.1.2 Tujuan dan Manfaat Analisis Rasio Keuangan 

Menurut (Mekari, 2021) menyatakan berikut ini adalah tujuan dari analisis 

rasio keuangan: 

1. Berguna bagi seseorang/organisasi yang perlu memasukkan dana ke dalam 

saham 

2. Menentukan kesehatan perusahaan 

3. Untuk mencari tahu berapa banyak uang yang dihasilkan industri ini 

4. Untuk tujuan penilaian menentukan tingkat perbaikan organisasi. 

memutuskan kekuatan perusahaan persaingan (situating). Mengidentifikasi 

berapa kerugian bisnisnya.  

5. Untuk keperluan evaluasi menentukan tingkat perkembangan perusahaan. 

menentukan kekuatan finansial persaingan (positioning). Tentukan 

besarnya kerugian perusahaan. 

2.2 Rasio Keuangan 

2.2.1 Pengertian Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada 

di dalam laporan keuangan.Perbandingan dapat dilakukan antara satu 

komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar 

komponen yang ada di antara laporan keuangan.Kemudian, angka yang 

diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun 

beberapa periode (Kasmir, 2016) .  

Rasio keuangan adalah salah satu metode analisa keuangan yang digunakan 

sebagai indikator penilaian perkembangan perusahaan, dengan mengambil 

data dari laporan keuangan selama periode akuntansi. Metode komparatif, 

metode analisis, metode common size financial statement, metode index time 

series, analisis persentase perubahan, dan analisis industri dapat digunakan 

dalam menilai posisi keuangan perusahaan dan membantu proses pengambilan 

keputusan (Naufal Azani PR et al., 2022) .  

Rasio keuangan sendiri adalah hal yang penting untuk diperhatikan dalam 

menjalankan sebuah perusahaan. Rasio keuangan dipakai sebagai salah satu 

tolok ukur untuk mengetahui posisi keuangan dan keberhasilan sebuah 

perusahaan yang dapat diterapkan sebagai pedoman pada saat mengambil 

keputusan (Mustofa & Santoso Marsoem, 2021) . 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan adalah 

membandingkan angka-angka yang ada di dalam laporan keuangan sangat penting 

gunanya untuk melakukan analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan yang 

mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. 
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2.2.2 Jenis-Jenis Rasio Keuangan  

1.  Rasio Likuiditas  

Rasio likuiditas keuangan digambarkan sebagai ukuran yang menilai 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan likuiditas jangka pendek dengan 

membandingkan aset lancar dan kewajiban lancar. Analisis rasio likuiditas 

dapat dilakukan dengan menggunakan rasio lancar. Rasio ini penting karena 

menilai kemampuan organisasi atau perusahaan dalam melakukan pembayaran 

utang yang diperkirakan akan jatuh tempo dalam waktu dekat (Mekari, 2021).  

Sesuai definisi yang diberikan di atas, rasio likuiditas berfungsi sebagai indikator 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi komitmen keuangannya dengan 

menggunakan aset lancarnya. Jika perusahaan ditagih maka akan mampu melunasi 

kewajiban-kewajibannya, khususnya yang telah jatuh tempo. Di antara rasio-rasio 

likuiditas yang dianalisis adalah sebagai berikut: 

Menurut (Mekari, 2021) menyimpulkan bahwa jenis-jenis rasio likuiditas: 

1. Current Ratio  

Kapasitas suatu perusahaan dalam membayar atau utang jangka pendeknya 

yang jatuh tempo ketika tertagih seluruhnya diukur dengan rasio lancar. Dengan 

demikian, berapa banyak sumber dana saat ini yang dapat menutupi kewajiban 

jangka pendek di masa depan. Margin keamanan (atau tingkat keamanan) suatu 

perusahaan juga dapat ditentukan dengan menggunakan rasio lancar. Rumus untuk 

menentukan rasio lancar ini adalah sebagai berikut: 

 

 

2. Acid Test Ratio  

Rasio yang menunjukkan potensi suatu perusahaan menggunakan aset lancar 

untuk melunasi hutang jangka pendeknya tanpa menghitung nilai persediaannya . 

Hal ini dilakukan dengan alasan bahwa berbeda dengan sumber daya lain yang ada, 

Perusahaan seharusnya membutuhkan lebih banyak waktu untuk mendapatkan 
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keuntungan ketika organisasi membutuhkan cadangan dengan cepat untuk 

membayar kewajibannya. Dengan mengurangkannya dari nilai total aset lancar, 

hal ini menunjukkan bahwa kita mengabaikan nilai persediaan. Rumus berikut 

dapat digunakan untuk menentukan rasio Acid test ratio : 

 

 

 

Tabel II.1 

Standar Industri Rasio Likuiditas 

No. Jenis Rasio Standar Industri 

1 Current Ratio 2 Kali / 200% 

2 Acid Test Ratio 1,5 Kali / 150 % 

Menurut (Kasmir, 2016) 

2. Rasio Solvabilitas 

Memberi batasan bahwa, “rasio solvabilitas atau lavarge Ratio merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai 

oleh utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan di 

banding dengan aktivanya” (Kasmir, 2016) .  

 

Menurut (Mekari, 2021) menyimpulkan beberapa jenis dari rasio solvabilitas 

sebagai berikut : 

 

1. Debt Ratio  

Rasio utang digunakan untuk membandingkan jumlah total utang dan aset. 

Jumlah utang yang dimiliki suatu bisnis atau perusahaan asetnya yang dibiayai 

oleh utang mempengaruhi total asetnya. Rasio utang terhadap aset dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus di bawah ini:  
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2. Debt to Equity Ratio 

Salah satu rasio untuk membedakan kewajiban dengan modal adalah rasio 

kewajiban terhadap nilai modal. Dengan membandingkan seluruh ekuitas dengan 

seluruh utang, termasuk utang lancar, maka rasio ini dapat diketahui. Besarnya 

uang yang diberikan oleh pemilik usaha dan pemberi pinjaman, atau kreditor, dapat 

dipastikan dengan menggunakan rasio ini. Secara umum, besarnya modal yang 

dijadikan jaminan utang dapat diketahui dengan menggunakan rasio ini. Rumus 

berikut dapat digunakan untuk mendapatkan rasio utang terhadap ekuitas: 

 

 

 

Tabel II.2 

Standar Industri Rasio Solvabilitas 

No. Jenis Rasio Standar Industri 

1 Debt Ratio Max 35% 

2 Debt to Equity Ratio Max 80% 

Menurut (Kasmir, 2016) 

3. Rasio Rentabilitas  

 

Rasio profitabilitas menggambarkan seberapa menguntungkan suatu bisnis dalam 

menggunakan modalnya. Nama lain dari rasio profitabilitas adalah rasio 

rentabilitas, profitabilitas adalah jumlah dari sejumlah keuntungan dan kebijakan 

manajemen. Akibatnya, hasil akhir dari keputusan kebijakan operasional 

perusahaan digambarkan oleh rasio ini. Kemampuan perusahaan dalam kinerja 

keuangan yan diukur dari profitabilitas yang meningkat karena aset yang dimiliki 

mampu menutupi kewajibannya (Affi & As’ari, 2023) .  

Perbandingan rasio ini terdapat berbagai komponen Rasio profitabilitas dapat 

dihitung dengan laporan keuangan seperti laporan laba rugi dan neraca.  Beberapa 

pengoperasian dicakup oleh pengukuran rasio rentabilitas . Intinya adalah untuk 

melihat kemajuan kinerja keuangan perusahaan dalam kurun waktu tertentu, apakah 

mengecil atau berkembang, serta mencari alasan terjadinya perubahan tersebut. 
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 Menurut (Mekari, 2021)menyimpulkan bahwa jenis-jenis rasio rentabilitas: 

1. Net Profit Margin  

Margin laba bersih suatu perusahaan dapat dihitung dengan membagi 

penjualannya dengan laba bersih setelah pajak. Laba bersih setelah penjualan 

perusahaan ditunjukkan oleh rasio ini. Rumus margin laba bersih adalah:  

 

 

 

2. Return On Equity  

Rasio yang dikenal sebagai laba atas ekuitas menghitung laba bersih ekuitas 

dari penjualan setelah pajak. Sebaiknya rasio ini lebih tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemiliknya menjadi lebih berkuasa. Rumus margin laba bersih adalah: 

 

 

 

 Tabel II.3 

Standar Industri Rasio Rentabilitas 

 

 

            

Menurut (Kasmir, 2016) 

 

 

2.3 Pengertian Kinerja Keuangan  

Status keuangan suatu periode dalam kaitannya dengan pencapaian tujuan atau 

hasil organisasi disebut sebagai kinerja keuangannya. Kinerja keuangan 

digunakan untuk menilai efisiensi perusahaan, khususnya dalam hal likuiditas, 

kecukupan modal, dan manfaat pada tahun-tahun sekarang dan tahun-tahun 

sebelumnya, serta kapasitasnya untuk memanfaatkan seluruh sumber daya 

untuk membangun perekonomian produktif. Kinerja keuangan perusahaan 

digunakan sebagai alat ukur keadaan keuangan perusahaan guna memudahkan 

pengambilan keputusan yang rasional dalam organisasi. Kinerja keuangan 

No. Jenis Rasio Standar Industri 

1 Net Profit Margin 20 % 

2 ROE 40% 
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suatu perusahaan dapat digunakan untuk mengambil keputusan internal yang 

sehat dengan menentukan posisi keuangan dan keberhasilan pengelolaan 

keuangannya (Safkaur, 2021). 

Penilaian kinerja bertujuan untuk mengetahui perkembangan dan guna 

meningkatkan kepercayaan pihak eksternal. Ada dua jenis penilaian terhadap 

kinerja perusahaan yaitu penilaian dari sisi kinerja keuangan dan kinerja non 

keuangan. Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar 

dikutip menurut (Mokoginta, 2022)  .  

Analisis kinerja keuangan adalah gambaran prestasi atau kondisi keuangan 

perusahaan dari tahun ke tahun. Analisis Rasio Keuangan merupakan suatu alat 

analisis yang digunakan oleh perusahaan untuk menilai kinerja keuangan 

berdasarkan data perbandingan masing-masing pos yang terdapat di laporan 

keuangan (Rachman Amir et al., 2022) .  

Sesuai beberapa definisi yang diberikan di atas, Kinerja keuangan adalah alat untuk 

mengukur prestasi kerja keuangan perusahaan melalui struktur permodalannya. Tolak 

ukur yang digunakan dalam kinerja keuangan tergantung pada posisi keuangan 

perusahaan. 

2.4  Laporan Keuangan 

Menurut (Indrawan & Sujiarko, 2021) Lima jenis laporan keuangan yang 

berasal dari akuntansi adalah arus kas, neraca, catatan atas laporan keuangan, 

perubahan modal, dan laporan laba rugi. Laporan-laporan ini memberikan data 

keuangan yang relevan kepada pihak-pihak yang berkepentingan untuk 

membantu mereka membuat keputusan keuangan. Detail yang diperoleh dari 

laporan keuangan: 

1. Dapat melihat ukuran aset (atau properti) perusahaan saat ini 

2. Jenis modal, kewajiban, dan aset lancar perusahaan 

3. Pertimbangkan pendapatan dan berapa banyak pendapatan yang akan 

dihasilkan dalam jangka waktu tertentu. 

4. Mampu melihat keseluruhan biaya yang dikeluarkan bisnis selama periode 

waktu tertentu. 

5. Modifikasi modal, kewajiban, dan sumber daya perusahaan 

6. Catatan laporan keuangan 

Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan (2017:1:09) 

dalam pernyataannya bahwa laporan keuangan adalah suatu penyajian 

terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan 

laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi 

laporan keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas . Laporan keuangan 

dalam pembuatan keputusan ekonomi menurut (Rozi & Adawiyah, 2023).  
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Seperti yang telah disebutkan, laporan keuangan adalah jenis laporan tertentu 

yang memberikan gambaran spesifik tentang situasi keuangan suatu perusahaan 

sepanjang waktu. Hasil akhir dari prosedur akuntansi adalah pelaporan keuangan. 

Laporan keuangan ini bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan dan dapat 

digunakan sebagai alat pengambilan keputusan. 

2.4.1 Tujuan dan Manfaat laporan keuangan 

Secara umum, tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan data 

keuangan bisnis untuk periode saat ini dan periode yang lalu . Menurut (Rozi 

& Adawiyah, 2023) Berikut ini adalah beberapa atujuan dan manfaat dibuat 

atau disusunnya laporan keuangan :  

1. Mengetahui kekayaan, utang, dan penyertaan modal perusahaan, serta hasil 

usahanya selama jangka waktu tertentu, dengan memperoleh informasi 

2. Mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan dengan mengumpulkan 

informasi keuangan 

3. menerapkan strategi perbaikan yang berorientasi masa depan, khususnya 

yang berkaitan dengan status keuangan bisnis saat ini. Berikut uraian 

kerangka penelitian penulis: 

4. Manfaat penelitian dan pengembangan untuk meningkatkan kinerja 

manajemen  
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2.5 Kerangka Pikir 

Berikut uraian kerangka pikir dalam penelitian :  

 

Gambar II.1 

Kerangka Pikir Penelitian 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

3.1 Tinjauan Umum Organisasi 

3.1.1 Sejarah dan Perkembangan Organisasi 

 Sejarah PT Matahari Department yaitu dibuka pertama kali di Pasar Baru, 

Jakarta Pusat, pada tanggal 24 Oktober 1958, dikenal sebagai merek nasional . Dengan 

104 lokasi cabang di seluruh Indonesia, Matahari telah menyediakan layanan 

pelanggan selama lebih dari 53 tahun. Menawarkan beragam pilihan item fashion 

premium dengan harga yang sangat terjangkau adalah tujuan PT Matahari Department 

Store Tbk.  Setiap karyawan Matahari bekerja keras untuk memberikan layanan terbaik 

kepada pelanggan, rangkaian produk modis terbaik, dan ruang ritel yang menarik . PT 

Matahari Departement Store Tbk meningkatkan merek ikonik Matahari dan juga 

merek private lebel lain, melalui penjualan pakaian dan produk lain yang fashionable 

dan terjangkau harganya. 

 Pendirian PT Matahari Department Store tbk Gajah Mada Plaza 

dimaksudkan untuk menyelesaikan cabang dominasi perusahaan tersebut. PT Matahari 

Department Store Tbk dibuka sejak tahun 2010 terletak di Jl Gajah Mada No.19 Lt.3, 

Petojo Utara, Kecamatan Gambir, Kota Jakarta Pusat dengan luas toko 3.023 m2. 

Karena sasaran dan lokasinya yang strategis, Matahari membuka cabang di sini. Ada 

sekitar 92 karyawan Matahari Retail Gajah Mada. Selain itu, sekitar 1.964 orang 

bekerja di PT Matahari di seluruh Indonesia. Karyawan dengan gelar sarjana dan 

lulusan SMA atau SMK dipekerjakan oleh PT Matahari Department Store Tbk. 

 



 

17 
 

3.1.2 Struktur dan Tata Kerja Oganisasi 

PT Matahari Department Store membuat struktur organisasi. Struktur 

organisasi merupakan kerangka atau susunan yang menjelaskan tugas dan wewenang 

di dalam organisasi mendukung aktivitas operasional toko Matahari Department Store 

tbk Gajah Mada Plaza. Berikut ini adalah bagan strukturnya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.1 

Struktur Organisasi Matahari Departement Store Tbk 
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Berikut ini deskripsi pekerjaan atau tugas -tugas pada PT Matahari Department Store 

Gajah Mada Plaza : 

  

1. Manager Operasional 

 Kegiatan operasional Matahari Department Store Gajah Mada Plaza diawasi oleh 

Manager Operasional sesuai dengan kebijakan umum. Pemimpin Operasional 

memiliki tugas dan bertanggung jawab untuk hal-hal berikut: 

a. Mengarahkan dan mengawasi kegiatan operasional toko.  

b. Untuk memenuhi tujuan pertumbuhan bisnis yang diantisipasi, mengoordinasikan 

pelaksanaan perencanaan strategis dan bisnis. 

c. Semua karyawan harus diberi bimbingan dan arahan. 

 

2. Assistant Manager Operasional 

Asisten Manajer Operasional bertanggung jawab atas kegiatan dan bertindak 

sebagai pemimpinnya. Aktivitas sehari-hari jaringan ritel PT Matahari Gajah Mada 

Plazza berjalan sesuai pengaturan umum. Tanggung jawabnya antara lain sebagai 

cadangan apabila manajer operasional berhalangan hadir:  

a. Sebelum bertemu dengan manajer, tinjau laporan penjualan.  

b. Bantu manajer toko menjalankan bisnisnya.  

c. Berpartisipasi dalam operasi toko dengan manajer. 

 

3. HRD (Human Resources Development) atau Supervisor Personalia 

Tanggung jawabnya antara lain, melaporkan kepada asisten manajer tugasnya 

meliputi: 

a. Merekrut karyawan baru   
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b. Melakukan evaluasi untuk menilai karyawan  

c. Membuat orientasi karyawan baru  

d. Memberikan arahan jika terdapat penyimpangan pada karyawan  

e. Mengatur serta melaporkan gaji seluruh karyawan 

f. Membantu mengawasi kelancaran operasional toko  

g. Melakukan instruksi asisten manajer toko untuk pelatihan karyawan. 

4. Supervisor Area 

Membantu tugas Supervisor Area dengan membantu pimpinan operasional dengan 

tugas-tugas yang berhubungan dengan Area:  

a. Mengatur efisiensi kerja, segala sesuatunya sama 

b. Membina seluruh tim sekerja 

c. Menekan angka kehilangan barang  

d. Melakukan evaluasi dan melaporkan kepada asisten manager untuk penuntuan 

brand apa saja yang akan masuk ke toko   

e. Melakukan briefing setiap pagi bersama seluruh karyawan Matahari  

 

5. Koordinator Operasional  

Bertanggung jawab kepada pengawas area . Tugasnya adalah:  

a. Mengawasi SA/SPG  

b. Mengatur persediaan barang beli putus 

c. Merekap penjualan   

d. Apabila supervisior tidak ada, melakukan briefing  
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6. Supervisor Visual Merchandising & Promotion bertugas menyelenggarakan acara 

promosi, mengatur dan memajang barang dan POP (point of purchase) dari seluruh 

area, dan yang terpenting bertanggung jawab atas penampilan toko. 

 

7. Ekspedisi Terdiri dari Supervisior Ekspedisi dan Staff Ekspedisi  

Tugas Supervisor Ekspedisi meliputi : 

a. Mencatat datang barang maupun retur barang 

b. Mengontrol ketersediaan barang  

Tugas Staff Ekspedisi meliputi : 

a. Menyaksikan orang gudang menghitung barang datang maupun retur 

b. Mencatat datang barang dan retur sesuai peraturan yang berlaku 

c. Menyalurkan barang ke area 

 

8. Back Office 

      Back Office Matahari Departement Store Gajah Mada terdiri dari Finance, Admin, 

Dan EDP (Entry Data Processing) . Tanggung jawab back office meliputi : Melakukan 

catatan transaksi dan laporan pembukuan 

a. Melakukan pengecekan hasil penjualan harian pada kasir 

b. Mengevaluasi penjualan toko 

c. Menerapkan SOP tambahan yang berlaku untuk aktivitas toko 

 

9. Cashier  

Selain menyelesaikan laporan harian individu, kasir bertugas melaksanakan 
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pekerjaan yang berkaitan dengan transaksi produk dan metode pembayaran. Tanggung 

jawab kasir adalah: 

a. Menawarkan barang yang sedang promo  

b. Merekap penjualan harian 

c. Mengeluarkan bukti transaksi penjualan atau pembelian  

d. Memindai barang 

e. Menerima kas dan mengembalikan uang kembalian 

f. Melayani transaksi pelanggan 

 

10. Customer Service  

Bertugas memberikan layanan pelanggan secara langsung kepada pelanggan yang 

mengunjungi counter Customer Service toko. Pelayanan terhadap pelanggan meliputi:  

a. Melayani klien yang ingin membuat kartu keanggotaan untuk member Matahari 

Rewerds.  

b. Berikan detail tentang kejadian hari itu.  

c. meneriman keluhan pelanggan dan teruskan ke atasan jika keluhan tersebut tidak 

dapat diselesaikan sendiri. 

 

11. Sales Associate (SA) / Sales promotion girl (SPG) 

Berikut tanggung jawab seorang Sales Associate atau Sales Promotion Girl: 

Merapikan dan membereskan barang-barang  

a. Mendisplay barang dagangan .  

b. Melayani Pelanggan  

c. Menjual Produk 
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3.1.3 Kegiatan Perusahaan 

Salah satu bisnis ritel terkemuka di Indonesia, PT Matahari Department Store 

Tbk menyediakan berbagai macam pakaian, aksesoris, kosmetik, dan perlengkapan 

rumah tangga dengan harga yang sangat terjangkau PT Matahari menawarkan pilihan 

produk terbaik yang akan menyenangkan pelanggan dengan bekerja sama dengan 

pemasok ternama baik di luar negeri maupun di Indonesia. 

PT Matahari Department Store Tbk mempunyai badan hukum resmi, direktur 

dan komisaris, dan modal dapat disetor paling sedikit 25% dari modal dasar. Badan 

usaha dalam industri PT (perseroan terbatas) adalah PT Matahari Department Store 

tbk. Masyarakat dapat membeli saham PT Matahari Departement  Store Tbk melalui 

pasar modal (diperjual belikan melalui bursa efek) . 

PT Matahari Department Store Tbk merupakan retail terbesar di Indonesia. 

tergolong perusahaan dagang. Ini beroperasi di sektor-sektor berikut: 

1. perdagangan barang eceran, 

2. menjual berbagai barang jadi (konveksi) 

3. perdagangan umum, 

4. menyediakan pilihan fashion terkini seperti pakaian, produk kecantikan dan 

peralatan rumah tangga lainnya yang ditampilkan di toko modern dan membuka juga 

stis belanja online melalui MatahariStore.com. 

a) Kegiatan Bisnis Utama :  

1) Memproduksi berbagai macam pakaian 

- pakaian jadi sebagai barang jadi 
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- produk lainnya yang disajikan dalam format ritel modern 

2) Menyewakan tempat atau ruang yang ada di toko untuk brand-brand yang ingin 

masuk 

3) Menerima perdagangan dari perusahaan lain seperti dari supplier dan distributor. 

b) Penunjang Kegiatan Usaha:  

1) Melakukan kegiatan usaha yang berkaitan dengan usaha atau pengembangan 

usaha, kecuali memberikan jasa di bidang hukum dan perpajakan 

2) Terlibat dalam berbagai kegiatan yang berhubungan dengan bisnis dan garmen. 

3.2 Hasil Penelitian 

 Pencatatan keuangan PT Matahari Department Store Tbk tersedia dan dapat 

diakses melalui laporan laba rugi dan laporan keuangan pada tahun 2021-2023 yang 

dapat ditentukan dan dihitung dengan menggunakan rasio keuangan menjadi dasar 

penulisan penelitian ini. 

3.2.1 Analisis Rasio Likuiditas 

1.Current Ratio  
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Tabel III.1 

Perhitungan Current Ratio 

Tahun  Asset lancar Hutang Lancar Current Ratio 

2021 Rp 1.513.483.000.000 Rp 2.070.044.000.000 73% 

2022 Rp 1.445.948.000.000 Rp  2.355.863.000.000 61% 

2023 Rp 1.448.030.000.000  Rp  2.952.977.000.000  49% 

Rata-Rata Current Ratio 61% 

 

Dari penjelasan tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :   

Tahun 2021 = Rp 1.513.483.000.000 X 100%  = 0,731135667 = 73% 

  Rp 2.070.044.000.000  

Diperoleh Current Ratio sebesar 73% . Artinya total  Aktiva lancar sebesar 73% dari 

kewajiban lancar , atau setiap Rp.1 maka akan ada jaminan Rp. 0,73 dari asset lancar. 

Tahun 2022 =  Rp 1.445.948.000.000 X 100% = 0,613765741 = 61% 

Rp  2.355.863.000.000 

Diperoleh Current Ratio sebesar 61% . Artinya total Aktiva lancar sebesar 61% % dari 

kewajiban lancar, atau setiap Rp.1 maka akan ada jaminan Rp. 0,61 dari asset lancar . 

Tahun 2023 = Rp 1.448.030.000.000  X 100% = 0,490362776 = 49%  

            Rp  2.952.977.000.000  

Diperoleh Current Ratio sebesar 61% . Artinya total Aktiva lancar sebesar 49% dari 

kewajiban lancar, atau setiap Rp.1 maka akan ada jaminan Rp. 0,49 dari asset lancar . 
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2. Acid Test Ratio  

 

 

Tabel III.2 

Perhitungan Acid Test Ratio 

Tahun Asset lancar Persediaan Hutang Lancar Acid 

Test 

Ratio 

2021 Rp1.513.483.000.000 Rp746.771.000.000 Rp2.070.044.000.000 37% 

2022 Rp1.445.948.000.000 Rp896.012.000.000 Rp2.355.863.000.000 23% 

2023 Rp1.448.030.000.000 Rp792.781.000.000 Rp2.952.977.000.000 22% 

Rata-Rata Acid Test Ratio 27% 

 

Dari penjelasan tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Tahun 2021= Rp1.513.483.000.000 - Rp746.771.000.000 X100%= 0,37038439 =37% 

    Rp2.070.044.000.000  

Diperoleh Acid Test Ratio sebesar 37% . Artinya setiap RP. 1 kewajiban lancar maka 

akan ada jaminan Rp. 0,37 dari asset lancar tanpa memperhitungkan persediaan . 

Tahun 2022=Rp1.445.948.000.000 - Rp896.012.000.000 X100%= 0,23343292 = 23% 

    Rp2.355.863.000.000 

Diperoleh Acid Test Ratio sebesar 23% . Artinya setiap RP. 1 kewajiban lancar maka 

akan ada jaminan Rp. 0,23 dari asset lancar tanpa memperhitungkan persediaan . 
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Tahun 2023=Rp1.448.030.000.000 - Rp792.781.000.000 X100%= 0,22189438 = 22% 

    Rp2.952.977.000.000 

Diperoleh Acid Test Ratio sebesar 22% . Artinya setiap RP. 1 kewajiban lancar maka 

akan ada jaminan Rp. 0,22 dari asset lancar tanpa memperhitungkan persediaan . 

3.2.2 Perkembangan Kinerja Keuangan Perusahaan Dilihat dari Rasio 

Likuiditas  

Agar dapat mengetahui tingkat likuiditas pada PT Matahari Departement Store 

Tbk dari tahun 2021-2023 dapat dilihat dari Diagram berikut: 

 

Gambar III.2 

Grafik Rasio Likuiditas 

 

Penjelasan grafik diatas adalah sebagai berikut: 

Pada tahun 2021 hingga 2023, current rasio PT Matahari Departement Store 

Tbk mengalami penurunan . Selama tiga tahun , rasio lancar  PT Matahari Departement 

Store Tbk rata-rata berada di angka 61%. Akibatnya, bisa dikatakan PT Matahari 
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Departement Store Tbk setiap Rp.1 kewajiban lancar PT Matahari Departement Store 

Tbk yang dapat dijamin oleh aset lancar sebesar Rp.0,61. Grafik di atas menunjukan 

pada tahun 2021 rasio lancar perusahaan sebesar 73%. Jumlah utang akan meningkat 

pada tahun 2022. dan jumlah asset lancar mengalami penurunan serta presentasenya 

mengalami penurunan 12%  yaitu menjadi 61%. Di tahun 2023  terjadi penurunan 

sebesar 12% yaitu menjadi 49%, yang menunjukkan bahwa bisnis tersebut dalam 

keadaan tidak likuid mengingat standar industri current rasio adalah 200%. Karena 

jumlah utang lancar meningkat lebih cepat dibandingkan aset lancar . Karena hasilnya 

selama tahun ke tahun tidak mencapai standar rasio yaitu 200%, Faktor penyebab 

current ratio mengalami penurunan pada PT Matahari Departement Store selama 

Periode tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 karena penjualan menurun, arus kas 

masuk perusahaan berkurang, sehingga kemampuan untuk membayar utang juga 

berkurang dikarenakan pada periode kurun waktu tiga tahun ini terjadi covid 19 

dimana semua mall tutup dalam jangka waktu cukup lama sehingga  PT Matahari 

Departement Store kesulitan untuk melakukan aktivitas penjualan .  Pada titik dimana 

hal tersebut dapat dikatakan hasil analisis rasio lancar pada PT Matahari Departement 

Store Tbk tidak likuid atau “kurang baik” .  

  Pada tahun 2021 hingga 2023, Acid Test ratio PT Matahari Departement Store 

Tbk mengalami penurunan . Selama tiga tahun , rasio lancar PT Matahari Departement 

Store Tbk rata-rata sebesar 27%. Menunjukkan kondisi atau kinerja keuangan tidak 

likuid karna tidak mencapai standar rasio pada Acid Test Ratio yaitu sebesar 150%, 

Data grafik diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2021 Acid Test Ratio di tahun 2021 

sebesar 37% . Di tahun 2022 jumlah utang terjadi kenaikan dan Jumlah asset lancar 

mengalami penurunan serta presentasenya terjadi penurunan 14%  yaitu menjadi 23%. 

Di tahun 2023 current ratio mengalami penurunan sebesar 1% menjadi sebesar 22% . 
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Dapat disimpulkan hasil analisis Acid Test Ratio di department store PT Matahari Tbk 

dalam keadaan “kurang baik” karena hasil Acid Test Ratio pada PT Matahari 

Departement Store Tbk dimana tahun ketahun tidak mencapai satandar rasio sebesar 

150% , maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil tersebut dalam kondisi “tidak 

baik” . Karena jumlah persediaan dan jumlah aktiva lancar menurun dibandingkan 

dengan kewajiban lancarnya . Faktor Penyebab acid test ratio menagalami penurunan 

pada PT Matahari Departement Store Tbk dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 

karena persediaan menumpuk dikarenakan tidak adanya aktivitas pembelanjaan 

karena covid 19 menyebabkan persediaan menjadi terlalu banyak akan mengikat 

modal , perputaran aktiva dan meningkatkan biaya penyimpanan sehingga 

kemampuan untuk membayar hutang juga berkurang . Hal ini karena persediaan dan 

aset lancar mengalami penurunan nilai dibandingkan dengan kewajiban lancar. 

3.2.3 Analisis Rasio Solvabilitas 

1. Debt to Asset Ratio  

 

 

Tabel III.3 

Perhitungan Debt to Asset Ratio 

Tahun  Total Hutang Total Aktiva Debt Ratio 

2021  Rp       4.845.257.000.000 Rp       5.851.229.000.000 83% 

2022  Rp       2.814.190.000.000 Rp       5.750.217.000.000  49% 

2023  Rp       5.849.658.000.000 Rp       5.880.396.000.000 99% 

Rata-Rata Debt to Asset Ratio 77% 
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Tahun 2021 =   Rp 4.845.257.000.000 X 100 % = 0,828075093 = 83% 

 Rp 5.750.217.000.000  

Diperoleh rasio utang terhadap aset sebesar 83%. Artinya aset sebesar 0,83 akan 

menjamin setiap RP.1 hutang. 

Tahun 2022 =  Rp 2.814.190.000.000 X 100% =  0,489405878 = 49% 

Rp 5.750.217.000.000  

Diperoleh rasio utang terhadap aset sebesar 49%. Artinya aset sebesar 0,49 akan 

menjamin setiap RP.1 hutang. 

Tahun 2023 =  Rp 5.849.658.000.000 X 100% = 0,994772801 = 99% 

Rp 5.880.396.000.000 

Diperoleh rasio utang terhadap aset sebesar 99%. Artinya aset sebesar 0,99 akan 

menjamin setiap RP.1 hutang. 

2.Debt to Equity Ratio 
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Tabel III.4 

Perhitungan Debt to Equity Ratio 

Tahun  Total Hutang Modal Debt to Equity Ratio 

2021 Rp 4.845.257.000.000 Rp  1.005.972.000.000  482% 

2022 Rp 2.814.190.000.000  Rp     580.164.000.000  485% 

2023 Rp 5.849.658.000.000  Rp     307.380.000.000  1903% 

Rata-Rata Debt to Equity Ratio 956% 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Tahun 2021 = Rp 4.845.257.000.000  X 100% = 4,8164929 = 482% 

  Rp 1.005.972.000.000  

Diperoleh rasio utang terhadap ekuitas sebesar 482%.  Artinya dibutuhkan modal 

sebesar 4,82 untuk menjamin setiap Rp. 1 dari hutang perusahaan. 

Tahun 2022 =  Rp 2.814.190.000.000 X 100% = 4,850680153 = 485% 

  Rp   580.164.000.000  

Diperoleh rasio utang terhadap ekuitas sebesar 485%.  Artinya dibutuhkan modal 

sebesar 4,85 untuk menjamin setiap Rp. 1 dari hutang perusahaan. 

Tahun 2023 = Rp 5.849.658.000.000 X 100% = 190,3070467 = 1903% 

  Rp     307.380.000.000  

Diperoleh rasio utang terhadap ekuitas sebesar 1903%.  Artinya dibutuhkan modal 

sebesar 190,3 untuk menjamin setiap Rp. 1 dari hutang perusahaan. 
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3.2.4 Perkembangan Kinerja Keuangan Perusahaan Dilihat dari Rasio 

Solvabilitas 

Agar dapat mengetahui tingkat Solvabilitas pada PT Matahari Departement 

Store Tbk dari tahun 2021-2023 dapat dilihat dari Diagram berikut: 

 

Gambar III.3 

Grafik Rasio Solvabilitas  

Penjelasan grafik diatas adalah sebagai berikut: 

Terjadi peningkatan rasio utang terhadap ekuitas atau debt to equity ratio PT 

Matahari Department Store Tbk dari tahun 2021 sampai 2023. Di tahun 2021 rasio 

utang terhadap equitas sebesar 482%. Pada tahun 2022 meningkat sebesar 3% menjadi 

485%. Meningkat lagi menjadi 1418% pada tahun 2023 sebesar 1903% . Selama 

periode tiga tahun, rasio terhadap ekuitas PT Matahari Departement Store Tbk rata-

rata berada di angka 27%, masih jauh lebih rendah dibandingan rata-rata industri yang 

sebesar 80% . Rasio utang terhadap equitas PT Matahari Departement Store Tbk 

menunjukkan kondisi perusahaan “tidak baik ” karena utang melebihi modal. Faktor 
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penyebab debt to equity ratio mengalami kenaikan pada PT Matahari Departement 

Store Tbk periode tahun 2021 sampai dengan tahun 2023  adalah dimana di tahun 2021 

kondisi ekonomi yang tidak kondusif yaitu selama pandemi , menyebabkan investor 

menarik modalnya karena investor kehilangan kepercayaan untuk mendapatkan 

keuntungan karena PT Matahari Departement Store Tbk mengalami penutupan selama 

1 bulan sehingga tidak ada kesempatan untuk meraup keutungan dari para pelanggan 

dan pembeli . 

Debt to asset ratio terjadi peningkatan atau penurunan pada PT Matahari 

Departement Store Tbk pada tahun 2021 sampai 2023 dimana dapat kita lihat di 2021 

Debt to asset ratio sebesar 83% . Di tahun 2022 adanya penurunan 34% menjadi 49% 

. Di tahun 2023 terjadi kenaikan sebesar 50% menjadi 99% . Hutang digunakan untuk 

mendanai aset perusahaan lebih sedikit ketika Debt to asset ratio lebih rendah. Dalam 

kurun waktu tiga tahun, rasio utang terhadap aset PT Matahari Departement Store Tbk 

rata-rata berada di angka 77% dari rata-rata industri yang sebesar 35%. Hasil yang 

didapat masih di atas normal standar rasio. Rasio utang terhadap aset menunjukkan PT 

Matahari Departement Store Tbk meningkatnya jumlah utang untuk menunjang 

operasional telah menempatkan pada posisi yang “kurang baik”. Faktor penyebab debt 

to assets ratio mengalami kenaiakan dan penurunan pada PT Matahari Departement 

Store Tbk periode tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 penyebab nya adalah 

peminjaman yang berlebihan perusahaan meminjam terlalu banyak dana untuk 

membiayai operasinya atau ekspansi bisnis ini . Disebabkan perusahaan membayar 

biaya sewa tempat kepada pihak mall yang nantinya akan dibayar sebagai biaya sewa 

brand-brand yang masuk ke PT Matahari Departement Store Tbk karena Biaya 

overhead biaya operasional seperti sewa, utilitas, dan pemeliharaan yang tinggi juga 

dapat menekan aktiva dan menambahkan hutang pada perusahaan . 
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3.2.5 Analisis Rasio Rentabilitas 

1. Net Profit Margin  

 

Tabel III.5 

Perhitungan Net Profit Margin 

Tahun  Laba Setelah Pajak   Total Penjualan  Net Profit Margin 

2021 Rp     912.854.000.000 Rp 5.585.975.000.000 16% 

2022 Rp   1.383.222.000.000  Rp 6.454.583.000.000  21% 

2023 Rp     675.360.000.000  Rp 6.538.586.000.000  10% 

Rata-Rata Net Profit Margin 15% 

 

Dari penjelasan tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Tahun 2021 =  Rp 912.854.000.000 X 100% = 0,16341892 = 16% 

             Rp 5.585.975.000.000  

Diperoleh Net Profit Margin sebesar 16% . Artinya bahwa setiap Rp.1 Aktiva 

menghasilkan laba setelah pajak sebesar 0,16 . 

Tahun 2022 =  Rp 1.383.222.000.000 X 100% = 0,214300753 = 21% 

Rp 6.454.583.000.000  

Diperoleh Net Profit Margin sebesar 21% . Artinya bahwa setiap Rp.1 Aktiva 

menghasilkan laba setelah pajak sebesar 0,21 . 

Tahun 2023 =  Rp 675.360.000.000 X 100% = 0,103288387 = 10% 

Rp 6.538.586.000.000  
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Diperoleh Net Profit Margin sebesar 10% . Artinya bahwa setiap Rp.1 Aktiva 

menghasilkan laba setelah pajak sebesar 0,10 . 

2. Retun On Equity  

 

Tabel III.6 

Perhitungan Retun On Equity 

Tahun  Laba Setelah Pajak Modal 

 

Return On 

Equity 

2021 Rp     912.854.000.000  Rp  1.005.972.000.000 91% 

2022 Rp   1.383.222.000.000  Rp     580.164.000.000  238% 

2023 Rp     675.360.000.000  Rp     30.738.000.000 2197% 

Rata-Rata Return On Equity 842% 

 

Dari penjelasan tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:  

Tahun 2021 =  Rp 912.854.000.000 X 100% = 0,907434799 = 91% 

  Rp  1.005.972.000.000  

Diperoleh pengembalian ekuitas sebesar 91% . Hal ini menunjukkan bahwa laba bersih 

sebesar 0,91 dapat dihasilkan untuk setiap Rp.1 dari modal . 

Tahun 2022 =  Rp 1.383.222.000.000 X 100% = 2,384191367 = 238% 

  Rp    580.164.000.000  

Diperoleh pengembalian ekuitas sebesar 238% . Hal ini menunjukkan bahwa laba 

bersih sebesar 2,38 dapat dihasilkan untuk setiap Rp.1 dari modal . 
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Tahun 2023 = Rp 675.360.000.000 X 100% = 21,97150107 = 2197% 

  Rp   30.738.000.000 

Diperoleh pengembalian ekuitas sebesar 2197% . Hal ini menunjukkan bahwa laba 

bersih sebesar 21,97 dapat dihasilkan untuk setiap Rp.1 dari modal . 

3.2.6 Perkembangan Kinerja Keuangan Perusahaan Dilihat dari Rasio 

Rentabilitas 

Untuk mengetahui tingkat Rentabilitas pada PT Matahari Departement Store 

Tbk dari tahun 2021-2023 dapat dilihat dari Diagram berikut: 

 

Gambar III.4 

Grafik Rasio Rentabilitas 

Penjelasan grafik diatas adalah sebagai berikut: 

Return on equity ratio dapat ilihat dari grafik  tahun 2021 adalah sebesar 

91%.  Di tahun 2022 mengalami kenaikan 147% menjadi 238% . Di tahun 2023 terjadi 

kenaikan sebesar 1959%  menjadi 2197% . Sehingga dapat disimpulkan retun on 

equity ratio pada PT Matahari Departement Store Tbk selama tiga tahun mendapatkan  

2021 2022 2023

Return On Equity 91% 238% 2197%

Net Profit Margin 16% 21% 10%

91%
238%

2197%

16% 21% 10%
0%

500%

1000%

1500%

2000%

2500%

RENTABILITAS

Return On Equity

Net Profit Margin



 

36 
 

rata-rata 842%  rata-rata industi sebesar 40%  hasilnya sudah melampaui rata-rata 

industri. Return on equity  pada PT Matahari Departement Store Tbk hasilnya “sangat 

baik” karena ekuitas sudah sangat berkontribusi untuk menghasilkan laba bersih .  

Rasio Net Profit Margin PT Matahari Department Store Tbk naik pada tahun 

2021 dan turun pada tahun 2023 . Di tahun 2021 Net Profit Margin Ratio  sebesar 16%. 

Ini meningkat 5% pada tahun 2022 menjadi sebesar 21%. Angka tersebut turun sebesar 

11% hingga menjadi 10% pada tahun 2023. Disimpulkan bahwa rata-rata margin laba 

bersih PT Matahari Departement Store Tbk sebesar 15% selama kurun waktu tiga 

tahun masih berada dibawah rata-rata industri sebesar 20% . Karena tidak mampu 

mengendalikan laba bersih untuk menghasilkan keuantungan , margin laba bersih PT 

Matahari Departement Store Tbkberada dalam kondisi kinerja keuangan “kurang baik” 

Faktor penyebab Net Profit Margin mengalami kenaikan dan penurunan yang 

signifikan pada PT Matahari Departement Store Tbk periode tahun 2021 sampai 

dengan tahun 2023  adalah karena kondisi ekonomi yang tidak kondusif yaitu terjadi 

pandemi menjadikan permintaan konsumen cenderung menurun, sehingga penjualan 

dan laba perusahaan juga ikut tertekan dan disebabkan karena biaya tenaga kerja 

peningkatan upah atau jumlah tenaga kerja dapat meningkatkan biaya produksi. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil dari tugas akhir ini berdasarkan pembahasan 

dalam penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas yang di perhitungkan menggunakann current ratio dengan rata-

rata rasio dari tahun 2021 sampai 2023 sebesar 61% . hal ini dapat disimpulkan 

bahwa PT Matahari Departement Store Tbk dikatakan tidak likuid atau 

menunjukan kinerja keuangan “kurang baik” dikarenakan rata-rata hasil yang 

didapatkan setiap tahun belum sampai standar rasio yaitu sebesar 200% . Faktor 

penyebab current ratio mengalami penurunan pada PT Matahari Departement 

Store selama Periode tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 karena penjualan 

menurun, arus kas masuk perusahaan berkurang, sehingga kemampuan untuk 

membayar utang juga berkurang dikarenakan pada periode kurun waktu tiga tahun 

ini terjadi covid 19 dimana semua mall tutup dalam jangka waktu cukup lama 

sehingga  PT Matahari Departement Store kesulitan untuk melakukan aktivitas 

penjualan . Sedangkan jika dilihat dari Acid Test Ratio dari tahun 2021 sampai 

2023 dilihat rata-rata rasio dari tahun 2021 hingga tahun 2023 sebesar 27%. Dapat 

disimpulkan perusahaan belum bisa dikatakan likuid dan baik, dikarenakan hasil 

rata-rata tidak mencapai standar rasio pada Acid Test Ratio  yaitu sebesar 150%, 

sehingga menyatakan  dengan aset yang dimilikinya saat ini, perusahaan tidak 

mampu memenuhi kewajibannya dengan aset lancar . Faktor Penyebab acid test 

ratio menagalami penurunan pada PT Matahari Departement Store Tbk dari tahun 
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2021 sampai dengan tahun 2023 karena persediaan menumpuk dikarenakan tidak 

adanya aktivitas pembelanjaan karena covid 19 menyebabkan persediaan menjadi 

terlalu banyak akan mengikat modal , perputaran aktiva dan meningkatkan biaya 

penyimpanan sehingga kemampuan untuk membayar hutang juga berkurang . Hal 

ini karena persediaan dan aset lancar mengalami penurunan nilai dibandingkan 

dengan kewajiban lancar. 

2. Rasio Solvabilitas dilihat dari debt to equity ratio terlihat rata-rata rasio tahun 2021 

hingga 2023 yaitu sebesar 956%, artinya PT Matahari Departement Store Tbk 

dalam kondisi “tidak baik” dikarena modal yang dimiliki dianggap tidak sanggup 

untuk menjamin seluruh utang-utang perusahaan, dikarnakan nilai yang dihasilkan 

masih diatas standar rasio industri yaitu max 80% . Faktor penyebab debt to equity 

ratio mengalami kenaikan pada PT Matahari Departement Store Tbk periode tahun 

2021 sampai dengan tahun 2023  adalah dimana di tahun 2021 kondisi ekonomi 

yang tidak kondusif yaitu selama pandemi , menyebabkan investor menarik 

modalnya karena investor kehilangan kepercayaan untuk mendapatkan 

keuntungan karena PT Matahari Departement Store Tbk mengalami penutupan 

selama 1 bulan sehingga tidak ada kesempatan untuk meraup keutungan dari para 

pelanggan dan pembeli . Sedangkan jika dinilai dari debt to asset ratio dari tahun 

2021 hinga 2023 rata-rata adalah sebesar 77%. Berdasarkan standart rata-rata 

industri yang sudah ditetapkan maka PT Matahari Departement Store Tbk 

menunjukan kondisi kinerja keuangan “kurang baik”  karena diatas standar rasio 

yaitu sebesar max 35%. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan tidak dapat 

menggunakan asetnya untuk melunasi hutangnya . Faktor penyebab debt to assets 

ratio mengalami kenaiakan dan penurunan pada PT Matahari Departement Store 

Tbk periode tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 penyebab nya adalah 
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peminjaman yang berlebihan perusahaan meminjam terlalu banyak dana untuk 

membiayai operasinya atau ekspansi bisnis ini . Disebabkan perusahaan membayar 

biaya sewa tempat kepada pihak mall yang nantinya akan dibayar sebagai biaya 

sewa brand-brand yang masuk ke PT Matahari Departement Store Tbk karena 

Biaya overhead biaya operasional seperti sewa, utilitas, dan pemeliharaan yang 

tinggi juga dapat menekan aktiva dan menambahkan hutang pada perusahaan . 

3. Rasio Rentabilitas yang dinilai dari Net Profit Margin dapat dilihat dari rata-rata 

rasio dari tahun 2021 hingga tahun 2023 yaitu sebesar 15%, masih berada dibawah 

standart industry yaitu sebesar 20%, artinya PT Matahari Departement Store Tbk 

dalam kondisi “kurang baik” sehingga dapat disimpulkan perusahaan tidak 

maksimal dalam menghasilkan penjualan bersih dari penjualan . Faktor penyebab 

Net Profit Margin mengalami kenaikan dan penurunan yang signifikan pada PT 

Matahari Departement Store Tbk periode tahun 2021 sampai dengan tahun 2023  

adalah karena kondisi ekonomi yang tidak kondusif yaitu terjadi pandemi 

menjadikan permintaan konsumen cenderung menurun, sehingga penjualan dan 

laba perusahaan juga ikut tertekan dan disebabkan karena biaya tenaga kerja 

peningkatan upah atau jumlah tenaga kerja dapat meningkatkan biaya produksi . 

Sedangkan jika dinilai dari Return on equity Ratio di 2021 yang terendah sebesar 

91% dan yang tertinggi pada tahun 2023 mencapai 2197% dapat disimpulkan rasio 

hasil  pengembalian atas equitas yang diperoleh oleh PT Matahari Department 

Store Tbk selama periode tiga tahun adalah rata-rata sebesar 842%, lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata industri sebesar 40%. Dengan demikian, dapat dikatakan 

rasio return on equity PT Matahari Department Store Tbk telah melampaui rata-

rata industri selama tiga tahun terakhir, yaitu rata-rata sebesar 842% dari rata-rata 

industri dengan retun on equity sebesar 40%. Retun on equity pada PT Matahari 
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Departement Store Tbk menunjukkan hasil yang “sangat baik” karena ekuitas 

sudah sangat berkontribusi untuk menghasilkan laba bersih .  

 

4.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas dengan judul “Analisis Rasio Keuangan Dalam 

Menilai Kinerja Keuangan PT Matahari Department Store Tbk” . Penulis dapat 

menyampaikan saran berikut ini: 

1. Rasio likuiditas PT Matahari Departement Store Tbk belum mencapai standart 

rasio industri karena PT Matahari Departement Store Tbk sebaiknya aktiva dan 

dapat mengurangi hutangnya . Disarankan dengan cara mengikuti perkembangan 

teknologi yang ada . Dimana semasa pandemi menurunnya penjualan maka agar 

penjualan meningkat maka disarankan dengan cara berjualan melalui live tik tok , 

instagram , dan sosial media lainnya ini bisa membuat penjaulan meningkat dan 

bisa juga dengan cara Implementasikan sistem manajemen persediaan yang lebih 

baik .  

2. Karena rasio solvabilitas PT Matahari Department Store Tbk tidak memenuhi 

standar industri dan dinilai “kurang baik”, maka sebaiknya perusahaan lebih 

mengutamakan peningkatan aset dan modal dibandingkan liabilitas dalam 

memenuhi kewajibannya . Disarankan untuk manfaatkan platform yang ada yaitu 

website belanja online PT Matahari Departement Store Tbk dengan nama 

matahari.com untuk mendapatkan dana dari masyarakat .  

3. Rasio Rentabilitas PT Matahari Departement Store Tbk dalam kondisi “sangat 

baik” , untuk meningkatkan keuntungan perusahaan harus mempunyai pilihan 

untuk mengelola modal dalam aktiva agar dapat meningkatkan keuntungan 
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keseluruhan yang jauh lebih baik . Disarankan untuk Jual produk yang lambat laku 

dengan diskon atau promo dan disarankan untuk mengurangi jumlah karyawan 

untuk menghemat biaya operasional perusahaan dan toko-toko cabang PT 

Matahari Departement Store Tbk yang tidak menguntungkan dan tidak 

berkontribusi atau merugi perusahaan disarankan untuk menutup nya .  
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